PENGARUH VIDEO ANIMASI SEX EDUCATION BERBASIS LVEP
MATERI HAK KEWAJIBAN TERHADAP DIMENSI
GOTONG-ROYONG SISWA SD

e R T

L=

Universitas
Alma Ata

SKRIPSI

Diajukan Kepada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Alma Ata
Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Strata Satu ( S1)

Diajukan Oleh :
Serli Nur Cahyati
NIM 211300255

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ALMA ATA
YOGYAKARTA
2025



ABSTRAK

Serli Nur Cahyati: Pengaruh Video Animasi Sex Education Berbasis LVEP Materi
Hak Kewajiban Terhadap Dimensi Gotong-Royong Siswa SD. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Alma
Ata Yogyakarta, 2025.

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak yang siginfikan
terhadap aspek sosial siswa SD, khususnya dalam pola interaksi dan kolaborasi
dengan teman sebaya. Kemudahan akses terhadap perangkat digital, media sosial,
dan adanya game membuat siswa lebih banyak berinteraksi dengan teknologi
dibandingkan komunikasi langsung. Sehingga menurunnya interaksi sosial siswa
dan kesadaran siswa terhdap nilai gotong-royong. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui penerapan, pengaruh serta respon guru dan siswa terhadap
video animasi sex education berbasis LVEP pada materi hak dan kewajiban dalam
menanamkan karakter gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
eksperimen. Subjek penelitian mencangkup 53 siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3 serta dua guru kelas. Penelitian ini menggunakan pretest —
posttest control group design, yang membandingkan hasil pembelajaran antara
kelompok esperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, angket, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara, lembar
observasi, angket, dan panduan dokumentasi. Untuk analisis data, digunakan uji
statistik independent sample t-test dengan tingkat signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, penerapan video
animasi sex education berbasis LVEP pada materi hak dan kewajiban mampu
menanamkan karakter gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3, ditandai dengan perubahan sikap siswa dari sering menyentuh
area pribadi lawan jenis menjadi saling menasehati untuk menghindari perilaku
tersebut. Hasil analisi t-test, hipotesis penelitian menunjukkan adamya pengaruh
secara signifikan video animasi sex education berbasis LVEP terhadap karakter
gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketawang 3 dengan
nilai signifikansi 0,015. Hasil angket respon guru sebesar 74 % dan siswa sebesar
84,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru dan siswa memberikan respon
yang positif. Hasil ini menunjukkan bahwa video animasi sex education berbasis
LVEP berjalan dengan baik saat diterapkan dalam materi hak dan kewajiban serta
berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter gotong-royong pada siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketawang 3.

Kata Kunci: Video Animasi Sex Education Berbasis LVEP, Karakter Gotong-
Royong, Siswa Kelas IV.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seks merupakan usaha yang dilakukan secara sengaja dan
penuh kesadaran melalui kegiatan pengajaran, penyadaran, serta pemberian
informasi terkait isu-isu seks. Hal tersebut sejalan dengan Audini et al.,
(2022) bahwa pendidikan seks yaitu proses memberikan informasi terkait
sesksualitas pada tahap perkembangan siswa sejak masa awal sekolah formal.
Pendidikan seks sedini mungkin sebagai bekal dan upaya pencegahan seks,
sehingga siswa terampil dalam memanfaatkan kekuatannya baik secara fisik
maupun mental untuk menjaga dirinya maupun orang lain. Hal ini didukung
oleh Ratnawati, (2021) bahwa tugas anak - anak adalah mempelajari gender
beserta prosedurnya. Pendidikan seks mengajarkan siswa tentang pentingnya
perlindungan diri dan menghargai tubuhnya sendiri sehingga terhindar dari
adanya pelecehan seksual yang mungkin terjadi.

Pendidikan seks menjadi hal sangat penting dalam pembentukan
karakter yang utuh dan seimbang. Pendidikan seks tidak hanya mengajarkan
pemahaman mengenai aspek biologis atau sistem reproduksi, namun juga
mencangkup pemahaman mengenai relasi antar pribadi, nilai moral, dan etika
sosial yang sejalan dengan prinsip prinsip Pancasila (Rachmayanti, 2022).
Sehingga pendidikan seks perlu diintegrasikan melalui kegiatan pembelajaran

di sekolah. Hal tersebut bertujuan agar pemahaman siswa meningkat



mengenai perbedaan tubuh perempuan dan laki-laki, bagian tubuh yang
menjadi privassi, sentuhan oleh dan tidak boleh terhadap tubuh (Ismiulya et
al., 2022). Pendidikan seks, diharapkan mampu mengembangkan sikap
karakter positif terhadap seks sehingga terciptanya hubungan sosial yang
sehat dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain.

Peran guru dalam pembelajaran tidak hanya mendidik tetapi juga
mengarahkan, mengajarkan, dan sebagai alat penyadaran dalam memberikan
informasi yang baik dan benar khususnya pendidikan seks (Hakim et al.,
2022). Maka dari itu dikhawatirkan jika siswa memperoleh informasi terkait
seks dari luar sekolah tanpa tanggung jawab, siswa akan menyimpulkan
pemikirannya sendiri dan mendorong untuk berbuat pelecehan seks. Menurut
Muhimmah, (2022) pelecehan seks yang terjadi berpengaruh pada rusaknya
moral dan penghayatan norma-norma kehidupan siswa serta mempengaruhi
aspek psikologis, fisiologis, karakter religius serta karkter sosial siswa. Oleh
sebab itu, penting bagi sekolah untuk mengimplementasikan langkah proaktif
dalam mencegah terjadinya pelecehan seks, serta menanamkan nilai-nilai
penghormatan terhadap sesama dan integritas moral sejak dini, guna
memastikan siswa berkembang menjadi individu yang berkarakter baik dari
segi moral maupun sosial.

Pendidikan seks memiliki dampak posistif yang signifikan dalam
mengembangkan pemahaman diri dan karakter sosial siswa yang lebih baik
meskipun ada tantangan dalam penerapannya. Pembentukan karakter sosial

dan moral siswa merupakan fokus utama dunia pendidikan saat ini (Putri et



al., 2024). Di tengah dinamika global yang semakin kompleks, penting bagi
satuan pendidikan untuk tidak mengedepankan prestasi akademis siswa saja,
akan tetapi kokohnya penanaman nilai sosial dan moral siswa juga
diutamakan. Namun, dalam penerapan pendidikan karakter terdapat beberapa
tantangan yang perlu dihadapi, salah satunya yaitu kurangnya fleksibilitas
dalam penggunaan kurikulum yang dinilai terlaku kaku dan tidak cukup bagi
siswa untuk mengembangkan karakternya secara optimal (Sanyata et al.,
2024). Upaya pemerintah dalam menghadapi tantangan tersebut adalah
melalui inovasi kurikulum yang sesuai dengan Surat Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kemendikbudristek
No. 56 Tahun 2022 yaitu mengenai pergantian Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka (Zahir et al., 2022). Keputusan ini mengindikasikan
komitmen pemerintah secara tegas dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dengan menyesuaikan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan
siswa dan tantangan zaman.

Kurikulum Merdeka merupakan program inovasi kurikulum yang
menitikberatkan pada pembentukan karakter siswa (Zalukhu et al., 2023).
Pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka guru tidak hanya
menuntut pembelajaran di dalam kelas menjadi bermakna, menyenangkan,
dan efektif, tetapi siswa juga didorong agar bisa terus menggali potensi yang
dimilikinya sehingga menumbuhkan karakter yang baik (Wahyudin et al.,
2024). Sesuai dengan konteks pendidikan Pancasila, penerapan Kurikulum

Merdeka sebagai sarana penguatan pemahaman dan perilaku siswa yang



mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Sukitman et
al., 2023). Sebagai ideologi negara Pancasila memiliki nilai yang terkandung
pada sila-silanya, diharapkan siswa mampu menjadi generasi bangsa yang
berkarakter. Pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka pendidikan karakter
memainkan peran penting melalui Program Profil Pelajar Pancasila (P3).

P3 merupakan konsep pengembangan dari Kemendikbudristek untuk
mengembangkan karakter siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila
(Rosmana et al., 2022). P3 menjadi bagian dalam pengembangan karakter
siswa yang fokus untuk membantu siswa dalam meningkatkan karakter sosial
dan etika dalam menjalani kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
P3 ini mengedepankan pada 6 dimensi utama yang diharapkan mampu
membentuk karakter siswa, yaitu 1) Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia, 2) Berkebhinekaan Global, 3) Bergotong-
royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar Kritis, 6) Kreatif (Kemendikbudristek, 2022).
Dimensi-dimensi tersebut dirancang untuk membangun masyarakat yang
harmonis serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Melalui penerapan nilai-nilai P3 siswa juga dapat belajar untuk saling
menghargai dan bertoleransi kepada orang lain sehingga siswa dapat
memahami sebuah perbedaan dan cara menyikapinya. Untuk membangun
sebuah hubungan yang harmonis antar sesama dibutuhkan sebuah nilai-nilai
dasar kehidupan yaitu nilai kebersamaan dan saling membantu yang
terkandung dalam dimensi gotong-royong. Karakter bergotong-royong

membantu siswa mampu menjalani kehidupan secara bersama sama dalam



berbagai kegiatan dengan penuh kesukarelaan agar kegiatan berjalan lancar,
mudah, dan tidak ada hambatan (Halidjah & Hartoyo, 2022). Bergotong-
royong merupakan salah satu dimensi yang mampu membentuk karakter
siswa yang tercermin dalam beberapa elemen yaitu kepedulian, berbagi, dan
kolaborasi (Kemendikbud, 2022). Gotong-royong merupakan pondasi untuk
membentuk kehidupan sosial yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila.
Pentingnya gotong-royong tidak hanya untuk meraih tujuan bersama, tetapi
juga untuk memelihara persatuan dan kesatuan dalam menjalani kehidupan
bermasayarakat. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
sikap kepedulian siswa terhadap sesama sudah mulai banyak luntur dan
berubah.

Teknologi yang semakin maju berhasil membawa pengaruh besar
terhadap tata kehidupan manusia, tidak terkecuali bidang sosial. Teknologi
menyebabkan anak-anak menjadi lebih cenderung acuh tak acuh dan kurang
menghormati orang lain. Anak-anak seringkali menghabiskan waktu untuk
mengakses media sosial atau bermain game di gadgetnya saat berada dalam
pertemuan dengan teman-teman sebaya. Akibatnya anak - anak sibuk dengan
gadget masing-masing dan tidak memperdulikan temannya. Hasil penelitian
(Wenni, 2019), menunjukkan bahwa gadget dapat memberikan dampak
negatif yaitu hilangnya ketertarikan anak pada aktivitas bermain sehingga
membuat anak menjadi individulis. Hal tersebut membuat anak-anak

seringkali mengabaikan teman yang membutuhkan bantuan darinya (Agustina



et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan gangguan dalam perkembangan
ketrampilan sosial dan empati anak.

Perkembangan teknologi yang pesat sekarang ini membantu perolehan
informasi dan membantu mempermudah berbagai pekerjaan bagi manusia
termasuk anak-anak yang belum paham cara memanfaatkan teknologi gedget
dengan benar dan bijak. Rendahnya kepedulian sosial siswa, respon siswa
terhadap hal-hal disekitarnya, tidak peduli, menjadi egois, dan mudah tersulut
emosi merupakan akibat bermain gadget secara berlebihan (Rahmawati,
2022). Perubahan sikap inilah yang tanpa sengaja membentuk kurangnya
karakter gotong-royong siswa baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.

Fenomena tersebut sejalan dengan perolehan data melalui wawancara
dan observasi di SD Muhammadiyah Ambarketawang 3 pada tanggal 25 Juli
2024, yaitu kuranganya gotong-royong dikalangan siswa kelas 1V, terutama
dalam hal kepedulian terhadap sesama, berbagi dan kerja sama. Hal tersebut
dapat diamati ketika ada terjadi percekcokan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Alih alih berusaha melerai atau membantu menenangkan situasi,
teman temannya justru hanya berdiri dan menonton tanpa ada niat untuk
membantu. Hal ini menunjukkan bahwa rasa kepedulian siswa terhadap
temannya masih kurang. Ketidakpedulian ini menjadi indikasi kurangnya
penanaman nilai gotong-royong dilingkungan sekolah.

Selain itu, kerja sama dalam kelompok juga belum optimal dan

kurangnya kepekaan serta rasa berbagi siswa terhadap situasi sosial



disekitarnya. Hal ini dapat dilihat saat guru membagi siswa menjadi 13
kelompok untuk belajar matematika, dengan setiap kelompok beranggotakan
2 siswa dari 26 siswa kelas 4, yang mana ada 5 siswa yang tertinggal dan
belum memahami materi. Teman sekelompok dari 5 siswa tadi, merasa
mampu mengerjakan sehingga memilih untuk menyelesaikan tugas sendiri
tanpa mengikutsertakan 5 siswa tersebut dalam diskusi dan enggan berbagi
informasi atau menjelaskan cara menyelesaikan soal. Hal ini memperlihatkan
bahwa kurangnya karakter gotong-royong siswa khususnya semangat kerja
sama dan rasa berbagi di antara siswa kelas 4. Masalah lain yang ditemukan
adalah penerapan pendidikan seks di sekolah belum maksimal. Siswa laki-
laki dan perempuan seringkali terlihat bermain bersama dalam jarak yang
sangat dekat, bahkan beberapa siswa laki-laki menyentuh area tubuh pribadi
perempuan. Kemudian siswa tersebut hanya merespon dengan tawaan dan
hanya menganggapnya sebagai lelucon. Hal ini menunjukkan bahwa
kesadaran akan batasan interaksi antar laki-laki dan perempuan belum
dipahami secara benar oleh siswa.

Berdasarkan kondisi tesebut maka dapat dikatakan bahwa karakter
gotong-royong dan kesadaran sosial yang dimiliki siswa rendah khususnya
sikap kepedulian dan kerja sama siswa. Hal tesebut dikarenakan guru hanya
memberikan pendidikan karakter diluar proses pembelajaran dan belum
optimal diterapkan siswa, belum adanya penyisipan pendidikan seks dalam
proses pembelajaran serta kurangnya keterlibatan guru dalam memanfaatkan

media pembelajaran yang sesuai. Selain itu, kecenderungan guru dalam



mengandalkan metode ceramah dan penggunaan media buku serta video
youtube yang kurang relevan sehingga siswa mudah merasa bosan dan
pemahamannya pun menjadi kurang. Maka dari itu guru perlu membentuk
karakter gotong-royong siswa sebagai penguatan P3 dengan menyisipkan
pendidikan seks berbasis karakter dalam kegiatan pembelajaran (Mahmudah
etal., 2024).

Pendidikan seks dapat guru integrasikan dengan berbagai materi
pembelajaran salah satunya yaitu mengenai hak dan kewajiban pada mata
pelajaran pendidikan Pancasila. Pendidikan seks yang komprehensif
mencangkup pemahaman tentang tubuh, hubungan interpersonal, nilai-nilai
moral, serta hak dan kewajiban individu dalam menjalani kehidupannya
(Nugrahani et al.,, 2024). Berdasarkan konteks pendidikan Pancasila,
pendidikan seksual harus sejalan dengan nilai-nilai yang mendasari
kehidupan, seperti penghormatan terhadap martabat manusia, kesetaraan, dan
tanggung jawab sosial (Indofah et al., 2023).

Mengajarkan pendidikan seksual melalui materi hak dan kewajiban
dalam Pancasila memungkinkan siswa untuk memahami bahwa setiap inividu
memiliki hak atas tubuh dan privasinya dan bersikap hormat terhadap harkat
dan martabat orang lain adalah kewajibannya serta membentuk pribadi yang
bertanggung jawab (Nadya, 2024). Hal tersebut juga membantu siswa dalam
meningkatkan jiwa kepedulian antar sesama yang sesuai dengan elemen
gotong-royong dalam P3. Untuk memastikan pendidikan seks ini efektif

dalam pembelajaran materi hak dan kewajiban, dibutuhkan media



pembelajaran yang cocok dan relevan, salah satunya yaitu Video Animasi Sex
Education.

Video animasi sex education merupakan media pembelajaran yang
berbentuk audio visual yang menggunakan animasi untuk mengajarkan
pendidikan seksual dengan menekankan nilai-nilai moral dan etika (Ulfah et
al., 2024). Video ini tidak hanya memberikan informasi terkait aspek-aspek
biologis dan reproduksi, tetapi juga mengajarkan mengenai pentingnya hak
dan kewajiban, dan sikap yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai
Pancasila.

Video animasi sex education sebagai alat yang efektif untuk
mengintegrasikan pendidikan seksual dengan materi hak dan kewajiban,
tetapi tetap berfokus pada pengembangan karakter sosial, moral dan etika
siswa. Menurut Mabhardika, (2024) pendidikan seks difokuskan pada
pengenalan sentuhan area tubuh siswa yang diperbolehkan dan tidak. Karena
ada beberapa sentuhan boleh dan tidak boleh terhadap tubuh orang lain
apalagi lawan jenis yang menyentuhnya. Hal tersebut dikenalkan kepada
siswa karena penyebab pelecehan yang terjadi pada anak terkadang
diakibatkan karena anak yang kurang paham dan mengasumsikan bahwa
sentuhan yang diberikan lawan jenis merupakan sebuah tanda kasih sayang
(Asmawulan et al., 2024).

Video animasi sex education menjadi alternatif yang efektif dalam
mengenalkan seks kepada siswa tentang sentuhan boleh dan tidak boleh (Tika

& Armaini, 2019). Melalui video sex education siswa dapat memahami hak



10

dan kewajiban siswa terkait dengan seks serta siswa dapat mengembangkan
sikap tanggap dan waspada kepada orang lain yang mencoba melakukan
pelecehan seks. Untuk mendukung penggunaan media pembelajaran video
animasi sex education, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan karakter sosial siswa yaitu Living Values Education Program (
LVEP).

LVEP merupakan program pendidikan nilai yang memberikan
pengalaman kegiatan nilai guna mendukung siswa dalam mengeksplorasi dan
mengembangkan 12 nilai kehidupan yakni 1) Kedamaian, 2) Penghargaan, 3)
Cinta, 4) Toleransi, 5) Kebahagiaan, 6) Tanggung jawab, 7) Kerja sama, 8)
Kerendahan hati, 9) Kejujuran, 10) Kesederhanaan, 11) Kebebasan, 12)
Persatuan (Tillman, 2004). Nilai-nilai tersebut mengajarkan siswa bahwa
penghargaan dan kehormatan berhak didapatkan oleh semua orang.

LVEP sebagai strategi pembelajaran untuk membentuk lingkungan
pembelajaran yang interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi,
pemecahan masalah dan refleksi (Apriani, 2022). Berbagai aktivitas dalam
LVEP dirancang untuk memotivasi serta mendorong siswa merefleksikan diri,
memperhatikan orang lain, dan memahami dunia sekitarnya (Apriani & Sari,
2020). Maka dari itu, LVEP dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan moral, etika, tanggung jawab dan karakter sosial
siswa. LVEP membantu siswa memahami dan menerapkan 12 nilai universal
termasuk dalam konteks hak dan kewajiban. Melalui LVEP siswa tidak hanya

memahami hak-hak pribadi, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat untuk
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memenuhi kewajiban siswa, serta menghormati hak orang lain sehingga
terciptanya kehidupan yang damai dan harmonis (Apriani & Sari, 2020).

Melalui video animasi sex education berbasis LVEP, konsep hak dan
kewajiban dapat tersampaikan dengan menarik sehingga siswa mudah dalam
memahaminya. Pernyataan tersebut didukung oleh Ulfah et al., (2024) yang
menyatakan terkait penggunaan video animasi dalam pendidikan seks
berpengaruh terhadap peningkatan pemahman siswa, serta membentuk sikap
postif siswa terhadap pendidikan seks. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Diwenia, (2022) yang mengindikasikan bahwa video animasi -efektif
digunakan dalam pengajaran pendidikan seks pada siswa. Maka dari itu,
penggunaan media video animasi dapat meningkatkan efektifitas pendidikan
seks yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwa penyisipan pendidikan seks
dalam materi pembelajaran melalui video animasi sex education pada siswa
SD dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap positif siswa
mengenai pendidikan seks. Video animasi sex education berbasis LVEP tidak
hanya meningkatakan pemahaman siswa tentang pendidikan seks, tetapi juga
memperkuat rasa tanggung jawab dan penghargaan terhadap hak dan
kewajiban dalam hubungan sosial. Strategi LVEP yang menarik dan mudah
dipahami berkontribusi pada pengembangan karakter sosial siswa. Sehingga
integrasi pendidikan seks dalam pembelajaran melalui media video animasi
sex education berbasis LVEP relevan ketika diterapkan di SD. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka diperlukan suatu penelitian, dengan judul



12

“Pengaruh Video Animasi Sex Education Berbasis LVEP Materi Hak

Kewajiban Terhadap Dimensi Gotong-royong Siswa SD”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini
permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu :

1. Penanaman karakter gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3 masih belum maksimal yang ditandai dengan
kurangnya sikap kepedulian sosial, kerja sama, dan berbagi. Hal ini
dikarenakan pendidikan karakter hanya diberikan diluar proses
pembelajaran.

2. Penerapan pendidikan seks di Kelas 1V SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3 belum maksimal yang ditandai dengan adanya
interaksi sentuhan antara siswa laki-laki dan perempuan. Hal ini
dikarenakan siswa belum mendapatakan pendidikan seks yang disisipkan
dalam pembelajaran.

3. Guru kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketawang 3 belum menerapkan
strategi  pembelajaran berbasis karakter dan belum menyisipkan
pendidikan seks dalam pembelajaran.

4. Penggunaan media pembelajaran yang kurang relevan oleh guru kelas 1V
SD Muhammadiyah Ambarketawang 3, sehingga kurang mendukung

proses pemahaman siswa dan penanaman pendidikan karakter.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifiasi, penelitian ini

difokuskan pada masalah rendahnya karakter sosial siswa kelas 1V SD

Muhammadiyah Ambarketawang 3. Hal tesebut dikarenakan kurang

maksimalnya pembelajaran dalam memilih strategi dan media ajar yang

relevan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah pada penelitian

ini antara lain:

1.

Bagaimana penerapan video animasi sex education berbasis LVEP pada
materi hak dan kewajiban terhadap karakter gotong-royong siswa kelas
IV SD Muhammadiyah Ambarketwang 3 ?

Bagaimana pengaruh penerapan video animasi sex education berbasis
LVEP pada materi hak dan kewajiban terhadap karakter gotong-royong
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketwang 3 ?

Bagaimana respon guru dan siswa terhadap penerapan video animasi sex
education berbasis LVEP pada materi hak dan kewajiban terhadap
karakter gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah

Ambarketwang 3 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan mengenai rumusan masalah di atas,

penelitian ini bertujuan untuk :
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1. Mengetahui penerapan video animasi sex education berbasis LVEP
pada materi hak dan kewajiban terhadap karakter gotong-royong
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketwang 3 ?

2. Mengetahui pengaruh penerapan video animasi sex education
berbasis LVEP pada materi hak dan kewajiban terhadap karakter
gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ambarketwang 3?

3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap penerapan video animasi
sex education berbasis LVEP pada materi hak dan kewajiban terhadap
karakter gotong-royong siswa kelas IV SD Muhammadiyah

Ambarketwang 3 ?

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
berbagai pihak, antara lain yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang
pendidikan, khususnya terkait dengan pengembangan media dan strategi
pemebelajaran yang efektif. Penggunaan video animasi sex education
berbasis LVEP diharapkan menjadi referensi dalam membuat inovasi
pembelajaran yang lebih menarik, berkualitas, dan bermakna. Penelitian
ini juga berpotensi memperluas pemahaman mengenai pengaruh media
pembelajaran video sex eeducation yang interaktif terhadap pembentukan

nilai-nilai karakter dan gotong-royong siswa di kehidupan sehari hari.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan baru terkait penggunaan
video animasi sex education berbasis LVEP di SD Muhammadiyah
Ambarketawang 3 materi hak dan kewajiban terhadap karakter
gotong-royong siswa serta menambah pengalaman peneliti dalam
berkarya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan wawasan baru bagi guru terkait cara
mengintegrasikan pendidikan sex pada materi hak dan kewajiban
terhadap nilai gotong-royong. Penelitian ini mengenalkan dan
membantu guru dalam memahami strategi pembelajaran LVEP dalam
menanamkan karakter gotong-royong pada siswa, diharapkan guru
dapat menggunakan strategi pembelajaran LVEP secara berkelanjutan.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan pmahaman kepada siswa
tentang batasan, hak, dan kewajiban, serta menumbuhkan sikap
gotong-royong melalui media video animasi sex education berbasis
LVEP .
d. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini sekolah mendapat afirmasi yang positif

berkaitan dengan kualitas pembelajaran khususnya pada materi hak
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dan kewajiban. Selain itu diharapkan sekolah dapat menerapkan

strategi pembelajaran LVEP secara berkelanjutan pada setiap kelas.
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